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ABSTRAK

Gen Y mendominasi demografi yang ada dengan jumlah populasi tertinggi dan dari life cycle pada posisi early
adulthood dan midlife terlihat Gen Y mulai memasuki tahap akan memulai hidup baru seperti memasuki dunia kerja
dan berkeluarga, mereka mulai mencari hunian bagi kehidupan baru mereka. Dengan populasi yang begitu besar
mencari hunian, tentunya memberikan pengaruh signifikan terhadap pasar hunian, preferensi Gen Y dalam memilih
hunian menjadi sangat penting.Masing-masing generasi memiliki karakteristik yang berbeda akibat masa
kehidupan yang mereka jalani berbeda, karakteristik Gen Y yang dibesarkan oleh Gen X dan pengaruh
perkembangan teknologi yang begitu pesat pada masa kehidupannya, hal tersebut mempengaruhi preferensi Gen Y
yang terkait dengan pasar properti baik produk maupun cara pemasaannya. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian ini membatasi lingkup penelitian untuk wilayah Jakarta
Barat. Mempelajari preferensi Gen Y dalam memilih hunian memberikan manfaat berupa ketersediaan produk
properti yang tepat sasaran sehingga dapat memberikan hasil yang optimal baik bagi pengembang dalam
menghasilkan produk properti maupun bagi Gen Y itu sendiri dalam memenuhi kebutuhkan hunian dan menjalani
kehidupannya. Secara keseluruhan, preferensi Gen Y di Jakarta Barat adalah memilik hunain landed houses,
namun keterbatan lahan di Jakarta Barat tidak memungkinkan hal tersebut, Gen Y harus beradaptasi untuk dapat
tinggal di hunian vertikal. Mengetahui preferensi Gen Y terkait lokasi hunian sangat bermanfaat untuk pihak
pengembang dalam mempersiapkan landbank, terjadi kecenderungan untuk tetap tinggal di pusat kota yaitu di
kecamatan Grogol Petamburan, namun ada juga kecenderungan untuk pindah ke daerah suburban yaitu di daerah
Serpong dan Tangerang.

Kata kunci: Preferensi, Gen Y, Hunian

1. PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk hidup memiliki berbagai macam kebutuhan, beberapa kebutuhan tentu
lebih utama dibandingkan kebutuhan lainnya. Menurut Maslow (1954) dalam memenuhi
kebutuhan, manusia harus memenuhi kebutuhan di tingkat yang lebih rendah terlebih dahulu atau
paling tidak cukup terpenuhi untuk dapat memenuhi kebutuhan di tingkat yang lebih tinggi.
Salah satu kebutuhan mendasar (fisiologis) adalah kebutuhan untuk memiliki tempat tinggal.
Hunian menjadi salah satu hal penting dalam kehidupan kita sebagai manusia. Dijelaskan oleh
Maslow seseorang tidak akan bergerak dengan baik pada tahap aktualisasi diri karena kendala
yang didapat pada tingkatan-tingkatan kebutuhan dibawahnya.

Setiap individu manusia memiliki cara yang berbeda-beda dalam memenuhi kebutuhannya,
zaman tertentu mempengaruhi karakteristik masing-masing individu dari generasinya. Generasi
memiliki kesamaan pada perilaku mereka yang dapat dijadikan gambaran umum. Salah satu
generasi yang mencolok karena keberagamannya adalah Generasi Y. (Solomon, 2009). Lingkup
generasi ini merupakan manusia kelahiran tahun 1977 hingga tahun 1994 (Hawkins dan
Mothersbaugh, 2010).

Setiap generasi memiliki ciri khas masing-masing dan memiliki kriteria yang berbeda dalam
pemenuhan kebutuhan dan keinginannya. Karena itu penelitian terhadap preferensi Generasi y
dalam memilih hunian menjadi hal yang penting untuk berbagai pihak baik pemerintah maupun
pengembang. Pembangunan akan tepat sasaran, dapat dikendalikan pemerintah, dan juga
keinginan konsumen terpenuhi dengan baik.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui preferensi Generasi Y dalam memilih hunian,
serta mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menjadi acuan Generasi Y dalam memilih
hunian, dengan begitu pembangunan hunian yang dilakukan tepat sasaran.

Diagram 1. Batasan Usia pada Penelitian

Usia o 3 9 0 02 B ! L I 50 51 60 70 80

. Early [Midd | Late o
Life Cycle {9} idhood Ch Childhod Adolescences Earlyadulthood Midlife Mature Adulthood

Data ]
Kependudukan
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Sumbér: Olahan Pénulis, 2016

Batasan wilayah pada penelitian ini adalah Jakarta Barat, yang terbagi menjadi delapan
kecamatan yaitu Kecamatan Grogol Petamburan, Kecamatan Kebon Jeruk, Kecamatan
Palmerah, Kecamatan Kembangan,Kecamatan Cengkareng, Kecamatan Kalideres, Kecamatan
Tambora, dan Kecamatan Taman Sari. Batasan substansial penelitian ini adalah Gen Y, yang
pada tahun 2016 berusia 22-39 tahun. Kelompok usia ini memiliki presentase terbesar pada
demografi penduduk di Jakarta Barat. Pada kelompok usia tersebut telah memasuki dua fase
pada life cycle yaitu early adulthood dan fase midlife. Data populasi Gen Y di Jakarta Barat akan
diperoleh dari BPS data kependudukan Jakarta Barat.

Di Amerika Serikat faktor yang disenangi Gen Y pada lingkungan huniannya adalah lingkungan
yang stabil dan aman, lingkungan yang tenang, terdapat sekolah yang bagus, dekat dengan
tempat kerja dan dengan waktu commute yang singkat, rumah yang menarik dan juga walkable
neighborhood. (M. Leanne Lachman and Deborah L. Brett, 2015).

Aspek demografi dan sosial-ekonomi mempengaruhi preferensi pembelian hunian. Yuhui, T
(2012) dari penelitiannya yang berjudul a Study of Housing Aspiration and Social Interaction of
China’s Generation Y mengungkapkan bahwa dari sisi sosial-ekonomi ada tiga faktor yang
mempengaruhi preferensi pemilihan hunian diantaranya pendapatan, tingkat pendidikan dan
pekerjaan.

Pengaruh usia dalam memilih lokasi hunian dipengaruhi oleh Life Cycle dan ukuran keluarga
juga komposisi keluarga serta status sosial. Bukan hanya usia yang menentukan pemilihan
lokasi, namun sebenarnya perbedaan edukasi pada kelompok usia yang sama, pekerjaan, dan
tingkat konsumsi. (Moos, Markus, dkk., 2015)

Pemilihan hunian dewasa muda dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan pasar perumahan. Hal ini
sangat berkaitan dengan affordability mereka pada masa tertentu. Preferensi dewasa muda (Gen
Y) dalam memilih hunian sangat penting karena usia mereka yang memasuki pasar hunian yang
nantinya akan memberi pengaruh kepada tren yang akan terjadi. (Moos, Markus, dkk., 2015).

Gen Y sangat terkait dengan lifestyle yang karena adanya pengaruh teknologi digital yang
berkembang pesat dan mempengaruhi karakteristik mereka. Menurut Rapoport (1980), gaya
hidup (/ifestyle) mempengaruhi preferensi pemilihan lokasi hunian yang dibagi menjadi empat,
yaitu consumption oriented yang berhubungan dengan kenyamanan hidup dan memilih hunian
pada pusat kota karena fasilitas yang lengkap; social prestige oriented yang lebih berhubungan
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dengan komunitas umumnya memilih daerah suburban; family oriented mengutamakan
kepentingan anak-anak dan memilih hunian dengan halaman luas dan ketersediaan fasilitas untuk
keluarga, dan community oriented merupakan pemukiman dengan jenis etnis tertentu atau
pekerjaan tertentu.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan data adalah kuantitatif deskriptif.
Prosedur ini menghasilkan temuan yang diperoleh dari data-data yang dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner dan penyebarannya menggunakan cara online. Penyebaran kuesioner
dilakukan pada bulan November 2016.

Variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah variable terikat/ dependent dan variable bebas/
independent. Variable terikat yaitu Gen Y dan life cycle. Life cycle yang akan dibahas terbagi
menjadi dua yaitu early adulthood dan midlife. Pengukuran akan menggunakan skala likert dan
analisis korelasi menggunakan crosstab.

Gen Y di Jakarta Barat pada tahun 2016 berusia 22 tahun hingga 39 tahun memiliki jumlah
penduduk 888.963 jiwa. Pengambilan sampel menggunakan Rumus Slovin, sehingga didapat
jumlah sampel minimal 100 responden. Persebaran kuesioner secara online mendapatkan 220
responden, sedangkan ada 171 responden yang valid untuk penelitian. Agar penelitian ini dapat
lebih mewakili Gen Y di Jakarta Barat digunakan 171 responden. Berikut ini realisasi responden
penelitian berdasarkan enam kelompok usia.

Tabel 1. Realisasi Jumlah Responden Penelitian

. Jumlah sampel Jumlah sample

Fase Kelompok usia minimal b penelitianp
~ 22-24 16 38
&8 25-27 18 34
She 28-30 17 24
s 31-34 23 23
Q. 35-37 15 24
S 38-39 10 28
= Jumlah 100 171

Sumber: Olahan Penulis, 2016

Sampel penelitian dibagi menjadi enam kelompok usia berdasarkan dua fase kehidupan yaitu
early adulthood dan midlife. Perhitungan jumlah sample berdasarkan kelompok usia

menggunakan teknik stratified proportionate random sampling / random proporsional berlapis
(Gulo, 2002).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, Gen Y akan dibagi menjadi enam kelompok usia yaitu kelompok usia 22-24
tahun, usia 25-27 tahun, usia 28-30 tahun, usia 31-34 tahun, usia 35-37 tahun, dan usia 38-39
tahun.Jika dilihat dari fase kehidupan,Gen Y termasuk pada dua fase kehidupan dari duabelas
fase kehidupan (Amstrong, 2008) yaitu earlyadulthood dan midlife. Fase earlyadulthood adalah
fase dimana seseorang mulai mencapai tahap dewasa muda yang sedang membangun dan
membina keluarga. Kelompok usia yang termasuk pada fase ini adalah usia 22-24 tahun, usia 25-
27 tahun, usia 28-30 tahun dan usia 31-34 tahun. Pada fase midlife, seseorang mulai mencapai
suatu kestabilan. Gen Y yang termasuk dalam fase ini adalah kelompok usia 35-37 tahun dan
usia 38-39 tahun. Penelitian ini hanya dapat mewakili Gen Y di Jakarta Barat karena adanya
perbedaan karakteristik Gen Y pada masing-masing wilayah geografi.
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Profil Gen Y di Jakarta Barat
Untuk mengetahui Profil Gen Y di Jakarta Barat, dapat melihat analisis korelasi dengan
menggunakan crosstab seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Gambaran Umum Profil Gen Y di Jakarta Barat

Usia Total

No Faktor Keterangan Early adulthood | Midlife (Gen Y
2224 2527 2830 31-34 3537 38-39  keseluruhan)
U Jenis Kelamin | PFi® 474%  61.8%  458%  435%  50.0%  71.4% 53.8%
Wanita 52.6%  382%  542%  565%  50.0%  28.6% 46.2%
SMA 18.4% 5.9% 8.3% 43%  250%  10.7% 123%
2 Pendidikan terakhir S1 763%  794%  66.7%  47.8%  62.5%  78.6% 70.2%
s2 53%  147%  25.0%  47.8%  12.5%  10.7% 17.5%
Belum Menikah 94.7%  765%  50.0%  26.1%  292%  17.9% 53.8%
3 Status pernikahan Menikah 26%  235%  500%  73.9%  583%  60.7% 40.4%
Bercerai 2.6% 0.0% 0.0% 0.0%  12.5%  21.4% 5.8%
0 100.0%  912%  70.8%  39.1%  37.5%  32.1% 66.1%
1 0.0% 59%  250%  348%  250%  17.9% 15.8%

4 Jumlahanak

atana 2 0.0% 29%  42%  174%  333%  46.4% 15.8%
lebih dari 2 0.0% 0.0% 0.0% 8.7% 4.2% 3.6% 2.3%
Single 94.7%  735%  50.0%  26.1%  37.5%  35.7% 57.3%
zszlingan tanpa 26%  17.6%  208%  13.0% 42% 7.1% 10.5%
Pasangan dengan o o 0 0 0 o o
5 FasoKolmrgs  anak bulite-TE 0.0% 8.8%  292%  522%  208%  10.7% 17.5%
z SZEnsg[a)“ dengan 2.6% 0.0% 0.0% 8.7%  333%  21.4% 9.9%
z z:linsgf/ﬁ,dengan 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 42%  25.0% 47%

Sumber: Olahan Penulis, 2016

Gen Y di Jakarta Barat mayoritas memiliki pendidikan terakhir S1 dan sebagian besar dari Gen
Y sudah bekerja full time.

Pada fase early adulthood, Gen Y kelompok usia 22-24 tahun sebagian besar belum menikah.
Kecenderungan Gen Y sudah menikah dimulai pada kelompok usia 28-30 tahun. Kepemilikan
anak dimulai pada kelompok usia 31-34 tahun. Pada kelompok usia 30-34 status pernikahan
yang paling banyak adalah yang sudah menikah. Pada fase midl/ife kelompok uisa 35-37 dan 38-
39 sebagian besar telah menikah dan memiliki anak balita-TK atau anak SD.

Dari segi life style (gaya hidup), Gen Y di Jakarta Barat pada umumnya memiliki kendaraan
bermotor yaitu mobil dan/atau motor namun mereka juga senang menggunakan transportasi
online. Sebagian besar Gen Y di Jakarta Barat tidak memiliki hewan peliharaan. Dari seluruh
kelompok usia Gen Y, ketersediaan internet merupakan hal yang sangat penting. Gen Y juga
mulai mementingkan aspek lingkungan. Pada kelompok usia yang lebih muda, yaitu usia 22-24
tahun dan usia 25-27 tahun, ketersediaan taman dan daerah yang walkable menjadi aspek
penting, namun tidak begitu pada kelompok usia 35-37 tahun dan usia 38-39 tahun.

Secara keseluruhan, Profil Gen Y di Jakarta Barat memiliki kesamaan dan kesesuaian dengan
teori Gen Y and Housing (M. Leanne Lachman and Deborah L. Brett, 2015), yaitu sebagian
besar dari Gen Y sudah tidak sepenuhnya dibiayai oleh orang tua, dan sebagian besar sudah tidak
menerima bantuan dari orang tua lagi. Gen Y juga memiliki latar belakang pendidikan yang
tinggi dan sudah bekerja full time. Selain itu, pada analisis juga diketahui bahwa kebutuhan
internet menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi Gen Y. Perbedaan karakteristik Gen Y di
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Jakarta Barat dengan teori adalah Gen Y di Jakarta Barat menikah dan memiliki anak pada usia
28-30 tahun, sedangkan pada teori menjelaskan Gen Y menikah dan memiliki anak setelah usia
30 tahun. Namun secara keseluruhan, terjadi kesamaan antara karakteristik Gen Y di Jakarta
Barat dengan yang dijelasikan pada teori.

Profil Hunian dan Kondisi Hunian Gen Y di Jakarta Barat

Jenis hunian di Indonesia (Fricylia, 2015) terdiri dari rumah tapak, fown house, cluster,
apartemen, kondotel, rumah susun, ruko/rukan, indekost dan kontrakan. Dari jenis hunian
tersebut, pada penelitian ini jenis hunian dibagi menjadi dari landed housesyang terdiri dari
rumah tapak, cluster, townhouse, kost, dan juga apartemen yang terdiri dari apartemen, rusun
dan condominium.Profil hunian Gen Y di Jakarta dibagi menjadi empat bagian, yaitu Gen Y
yang masih tinggal dengan orang tua, Gen Y yang menyewa ruang/kost, Gen Y yang menyewa
hunian dan Gen Y yang membeli hunian. Untuk mengetahui profil hunian Gen Y di Jakarta
Barat berdasarkan enam kelompok usia dapat melihat analisis korelasi dengan menggunakan
crosstab pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Profil Hunian Gen Y di Jakarta Barat

Usia
Profil Hunian Early adulthood Midlife Total
22-24 2527  28-30 31-34 35-37  38-39
Membeli 13.20%  8.80% 16.70% 43.50% 45.80% 64.30% 29.80%
Menyewa 15.80%  5.90% 16.70% 17.40% 16.70% 10.70% 13.50%
Kost 13.20%  5.90% 25.00%  8.70%  4.20%  7.10% 10.50%

Tinggal dgn ortu  57.90% 79.40% 41.70% 30.40% 33.30% 17.90% 46.20%
Sumber: Olahan Penulis, 2016

Sebagian besar Gen Y di Jakarta Barat masih tinggal dengan orang tua karena mereka merasa
senang berada di dekat keluarga, kelompok usia yang paling banyak masih tinggal dengan orang
tua adalah kelompok usia 22-24 tahun. Hal berhubungan dengan mereka yang masih sekolah
atau baru memasuki dunia kerja. Gen Y baru akan pindah hunian saat mereka menikah dan
pindah bersama pasangan mereka. Walaupun tinggal dengan orang tua, Gen Y memberikan
kontribusi finansial kepada orang tuanya.

Gen Y yang paling banyak menyewa kost adalah pada kelompok usia 28-30 dan 22-24 tahun.
Kelompok usia 22-24 tahun memilih unit dengan luas kurang dari 12 m? sedangkan pada
kelompok usia 28-30 tahun yang diminati adalah dengan luas 12m*-20m’.

Gen Y yang paling banyak membeli hunian adalah pada kelompok usia 38-39 tahun dan usia 35-
37 tahun. Jenis hunian yang paling diminati Gen Y adalah membeli rumah tapak dengan luas
lahan 60 m>-100 m* dan luas bangunan 150 m” - 200 m’. Jumlah kamar pada rumah tapak
mereka sebanyak 3 kamar. Gen Y yang menyewa apartemen memilih menyewa unit dengan 2
kamar dengan luas unit 40-55 m”.

Gen Y yang paling banyak menyewa hunian adalah pada kelompok usia 22-24 tahun dan usia
28-30 tahun. Pada kelompok usia 22-24 tahun biaya sewa sepenuhnya dibiayai oleh orang tua,
jenis yang diminati adalah apartemen dengan 1 kamar tidur dan luas unit 25 m* — 40 m®. Pada
kelompok usia 28-30 tahun, jenis hunian yang diminati seimbang antara rumah tapak dengan
aparterznen. Pada rumah tapak luas tanah yang diminati 60-150 m* dengan luas bangunan 150-
200 m™.

Secara keseluruhan, profil hunian Gen Y di Jakarta Barat tidak sesuai dengan profil hunian Gen
Y pada teori. Gen Y di Jakarta Barat mayoritas masih tinggal dengan orang tua, bukan karena
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terpaksa, tapi karena mereka merasa senang dan nyaman berada di dekat keluarga. Walaupun
tingal dengan orang tua, mereka juga memberikan bantuan finansial kepada orang tua mereka.
Berbeda dengan teoriGen Y and Housing (M. Leanne Lachman and Deborah L. Brett, 2015)
yang mengatakan bahwa Gen Y sebagian besar telah pindah dari rumah orang tua dan menyewa
hunian. Di teori juga dijelaskan bahwa Gen Y yang masih tinggal dengan orang tua sebenarnya
telah pindah namun kembali lagi karena mereka tidak mampu hidup sendiri atau kembali ke
sekolah. Gen Y di Jakarta Barat nyaman dengan keluarganya, dan baru akan pergi dari rumah
orang tua saat mereka menikah dan pindah bersama pasangan.

Harapan Gen Y terhadap Hunian 5 Tahun Mendatang

Pada tahun 2016, usia Gen Y adalah 22 tahun hingga 39 tahun. Pada 5 tahun mendatang usia
Gen Y bertambah menjadi 27 tahun hingga 44 tahun. Seiring dengan perubahan usia terjadi juga
perubahan fase kehidupan, perubahan jumlah pendapatan dan pengeluaran.

Diagram 2. Perubahan usia dan fase Gen Y

~ 2224 .8 2729
28 2527 TS 3032
NS OFS
S 2830 3 3335

S 31-34 o 3639

S 35-37 S 40-42
3 S
= 3839 43-44

Sumber: Olahan Penulis, 2016

Gen Y secara keseluruhan pada 5 tahun mendatang menginginkan hunian landed houses
dengann tipe rumah tapak dan juga cluster dengan kepemilikan membeli hunian. Jumlah kamar
yang mereka inginkan adalah 3 kamar tidur. Namun keterbatasan lahan di Jakarta Baratdan
keterbatasan kemampuan Gen Y tidak memungkinkan hal tersebut, Gen Y dapat
mempertimbangkan untuk menyewa hunian dan tinggal di apartemen.

Lokasi hunian yang mereka inginkan adalah di Jakarta Barat yaitu Grogol Petamburan dan
Kebon Jeruk. Dan ada keinginan untuk pindah ke suburban yaitu Serpong dan Tangerang.

Gen Y menginginkan kepemilikan hunian membeli hunian landed houses, dan juga berharap
tidak mendapat bantuan dari orang tuanya. Namun, dari analisis yang telah dilakukan ditemukan
bahwa Gen Y pada lima tahun mendatang baik pada fase early adulthood maupun fase midlife
tidak mampu membeli/memiliki hunian sendiri tanpa bantuan dari orang tua/keluarga mereka.
Sistem pembayaran yang paling diminati adalah KPA/KPR, dengan DP bantuan dari orang tua,
baik seluruhnya ataupun sebagian dan cicilan yang dapat dibayar oleh Gen Y sendiri.

Terjadi ketidak-sesuaian keinginan Gen Y 5 tahun mendatang terhadap teori Gen Y and Housing
(M. Leanne Lachman and Deborah L. Brett, 2015), Gen Y di Jakarta Barat secara keseluruhan
menginginkan hunian landed houses, dengan kepemilikian membeli. Sedangkan pada teori
tersebut dijeaskan karakter Gen Y yang bebas menyukai apartemen dengan kepemilikan sewa
sehingga bersifat lebih fleksibel terhadap tempat tinggal. Gen Y di Jakarta Barat dalam memiliki
keinginannya selain dari karakteristik diri, mereka dipengaruhi oleh kebudayaan, sub-
kebudayaan, dan juga keluarga. Gen Y di Jakarta Barat sudah terbiasa tinggal dengan orang
tuanya di landed houses mereka juga merasa nyaman dan senang tinggal dengan orang tuanya.
Hal ini menjadi salah satu alasan Gen Y masih ingin tinggal di /anded house. Selain itu, dalam
memilih hunian lima tahun mendatang, Gen Y sangat dipengaruhi oleh lokasi tempat tinggal
orang tua/ keluarganya, sehingga banyak dari mereka yang masih ingin tinggal di kecamatan
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mereka saat ini dengan alasan ingin berada dekat dengan orang tuanya, orang tua juga merasa
senang jika anaknya tinggal dekat dengan mereka.

4. KESIMPULAN

Gen Y di Jakarta Barat sudah memiliki pendidikan yang cukup tinggi yaitu S1 dan mayoritas
sudah bekerja full time, mereka mulai menikah pada kelompok usia 28-30 tahun. Dari segi /ife
style, Gen Y senang dengan internet, mereka juga memiliki kecenderungan untuk menggunakan
transportasi online saat bepergian. Dari sisi lain, Gen Y juga mementingkan lingkungan, mereka
menyukai daerah yang walkable dan ketersediaan taman sangat penting.

Kondisi hunian Gen Y di Jakarta Barat saat ini didominasi oleh Gen Y yang masih tinggal di
hunian orang tuanya. Gen Y merasa senang dekat dengan keluarga dan orang tua, mereka akan
pindah hunian saat mereka telah menikah dan pindah bersama pasangan mereka. Berkaitan
dengan hal tersebut, Gen Y pada fase midlife yang mayoritas telah menikah memiliki profil
membeli hunian yang tinggi jika dibandingkan dengan jenis profil hunian lainnya.

Pada lima tahun mendatang, Gen Y di Jakarta Barat memiliki preferensi untuk membeli hunian
dengan jenis rumah tapak dan cluster. Lokasi yang menjadi preferensi Gen Y di Jakarta Barat
dengan presentase paling tinggi adalah di Kecamatan Grogol Petamburan dan di Kecamatan
Kebon Jeruk. Ada juga kecenderungan Gen Y untuk pindah ke daerah suburban yaitu ke
Serpomg dan Tangerang. Keterbatasan lahan di Jakarta Barat dan harga lahan yang semakin
mahal tidak memungkinkan Gen Y untuk tetap tinggal di landed houses, Gen Y dapat
mempertimbangkan kepemilikan sewa, dengan begitu masih dapat tinggal di lokasi dan tipe
hunian yang diinginkan, namun uang yang dikeluarkan dapat lebih terjangkau.

Pada pengembangan landed houses, developer dapat membuat unit rumah dengan luas lahan
yang lebih kecil pada suatu cluster, atau bisa juga dikembangkan bangunan apartemen dengan
skala yang lebih kecil. sehingga harga yang dipasarkan dapat lebih terjangkau bagi Gen Y. Hal
ini berkaitan dengan keinginan Gen Y dan juga kemampuannya dalam memiliki hunian.

Gen Y pada lima tahun mendatang masih membutuhkan bantuan dari orang tua dalam membeli
hunian. Cara pembayaran hunian yang diminati adalah pembayaran dengan sistem KPA/KPR.
Gen Y akan menerima bantuan dari orang tua berupa DP sebagian atau bahkan seluruhnya.
Untuk cicilan, Gen Y dapat membayar sendiri dari selisih pendapatan dan pengeluaran mereka.

Ketersediaan fasilitas yang sangat penting bagi Gen Y dalam tinggal di apartemen adalah
ketersediaan fasilitas laundry dan fasilitas penitipan anak. Hal ini berkaitan dengan unit
apartemen yang tersedia tidak memiliki area cuci dan area untuk asisten rumah tangga. Gen Y
yang sudah memiliki anak dan bekerja tidak memungkinkan untuk memiliki asisten rumah
tangga yang menginap dengan begitu ketersediaan fasilitas penitipan anak menjadi penting.
Selain itu, fasilitas penitipan anak dapat lebih terjamin untuk keamanan anak mereka.

Dalam mencari hunian, Gen Y cenderung lebih mendengarkan rekomendasi dari teman dan
keluarganya. Selain itu, Gen Y juga lebih senang menggunakan internet. Dalam melakukan
promosi, tim marketing harus dapat menggunakan strategi world of mouth yang baik. Selain itu,
dalam promosi lebih baik menggunakan website dan juga online, seperti rumah.com,
rumah123.com, dan rumahdijual.com karena Gen Y cenderung lebih memilih mencari secara
online dan kurang tertarik dengan media cetak.

Gen Y perlu mempelajari financial management untuk pembiayaan huniannya di masa
mendatang. Selain itu, mereka juga harus berusaha untuk memiliki pendapatan yang cukup besar
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untuk memenuhi ketentuan bank dalam mengajukan KPA/KPR. Berkaitan dengan keterbatasan
lahan di Jakarta Barat dan harga lahan yang semakin tinggi, Gen Y perlu dapat mempersiapkan
diri untuk tinggal di apartemen karena harga jual yang lebih terjangkau dan juga lokasi yang
dapat disesuaikan dengan preferensi mereka yang ingin tetap tinggal di Jakarta Barat.
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